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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisa yang telah dilaksanakan oleh Peneliti baik 

secara deskriptif maupun statistik, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian 

ini berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan.  

1. Kepercayaan Merek mempunyai pengaruh positif secara signifikan terhadap 

Loyalitas Merek Pantene (shampoo). 

2. Celebrity Endorsement mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Loyalitas Merek Pantene (shampoo). 

3. Kepuasan Merek mempunyai pengaruh positif secara signifikan terhadap 

Loyalitas Merek Pantene (shampoo). 

4. Kepercayaan Merek, Celebrity Endorsement, dan Kepuasan Merek secara 

bersamaan mempunyai pengaruh positif secara signifikan terhadap Loyalitas 

Merek Pantene (shampoo). 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian, di antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Dalam penelitian ini hanya terdapat tiga variabel bebas (kepercayaan merek, 

celebrity endorsement, dan kepuasan merek) dan satu variabel terikat 

(loyalitas merek)  sehingga penelitian hanya terbatas pada tiga variabel bebas 
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dan satu variabel terikat 

2. Terdapat responden yang terburu-buru dalam mengisi kuesioner, sehingga 

dapat menghasilkan jawaban yang tidak sesuai dan mengakibatkan kesulitan 

dalam pengolahan data. 

3. Data  pada  penelitian  ini  diolah  hanya  menggunakan  software  SPSS  

yang menggunakan rata-rata dari jawaban reponden untuk tiap variabel. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka Peneliti 

dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait dalam  penelitian  ini. Adapun saran-saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

A. Bagi perusahaan Procter & Gamble/P&G (produk shampo Pantene) 

1. Kepercayaan merek terhadap loyalitas merek memiliki pengaruh positif 

secara signifikan. Hal ini terjadi karena shampo merek Pantene telah 

memberikan hasil yang maksimal dalam mengatasi rambut yang bermasalah 

dan sesuai dengan permasalah yang dialami oleh pengguna shampo Pantene. 

Hal tersebut mengakibatkan pengguna shampo Pantene merasa yakin bahwa 

shampo merek Pantene memiliki kualitas produk yang baik sehingga 

membuat para pengguna shampo Pantene untuk terus melakukan pembelian 

shampo merek Pantene secara berulang. Saran yang dapat diberikan untuk 

shampo Pantene adalah tetap mempertahankan kualitas produk yang dapat 

memuaskan para pengguna lama maupun para pengguna baru dengan cara 
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perusahaan mengadakan demo shampo merek Pantene supaya konsumen 

mengetahui maupun merasakan secara langsung hasil yang diperoleh ketika 

mengaplikasikan shampo merek Pantene pada rambut konsumen. Selain itu 

perusahaan juga sebaiknya terus meningkatkan dan mengevaluasi kinerjanya 

serta meningkatkan layanan seoptimal mungkin karena kepercayaan 

pengguna terhadap merek Pantene (shampoo) sangat berpengaruh terhadap 

loyalitas merek pada pengguna shampo Pantene di kota Gresik. 

2. Kepuasan merek 

Kepuasan merek terhadap loyalitas merek memiliki pengaruh positif secara 

signifikan. Hal ini terjadi karena shampo merek Pentene telah memberikan 

hasil yang diinginkan oleh mayoritas pengguna shampo Pantene sehingga 

pengguna shampo Pantene menjadi senang dan puas ketika mereka 

menggunakannya. Saran untuk perusahaan sebaiknya para pengguna shampo 

Pantene diberikan akses tanya jawab dalam memberikan kritik dan saran 

melalui media sosial atau hotline khusus, kesan dan pesan ketika konsumen 

menggunakan shampo merek Pantene dengan diberikan beberapa apresiasi 

seperti souvenir perusahaan atau produk dari shampo Pantene untuk 

konsumen terhadap loyalitasnya terhadap shampo merek Pantene. Selain itu 

dapat menjadikan para pengguna shampo Pantene bagian dari perusahaan 

untuk turut serta dalam memasarkan produk shampo Pantene dan dapat 

mendorong lebih besar pembelian dan sikap kesetiaan. 

B. Bagi  penelitian  selanjutnya  yang  akan  mengambil  tema  sejenis,  maka  

sebaiknya menambah responden dengan menjangkau sampel dan populasi 
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yang lebih luas, dengan harapan penelitian yang lebih signifikan. Selain itu 

disarankan untuk menambah variabel bebasnya seperti harga produk, promosi 

produk, pengalaman pelanggan, pengetahuan pelanggan agar penelitian yang 

dilakukan lebih kompleks dan juga perlu mempertimbangkan obyek/produk  

penelitian yang akan digunakan dengan melihat perkembangan pasar shampo 

di Indonesia.  
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